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Kabupaten Buol Dinilai Jadi Anak Tiri

- Tokoh Masyarakat Sebut Hanya Rp20
Miliar Anggaran Provinsi untuk Buol

PALU - Salah seorang to-
koh 'masyarakat Kabupaten
Buol, 'Syamsudin Salakea me-
nyoroti kebijakan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng,
yang senang memperkecil ang-
garan bantuan dan bagi hasil
kepada Kabupaten Buol. Dasar
sorotannya merujuk pada APBD
Sulteng 2015.

Menurutnya, Kabupaten se-
olah Buol menjadi anak tiri di
Provinsi Sulteng, buktinya Buol
hanya kebagian Rp20 Miliar dari
alokasi anggaran Belanja Moda]
APBD Sulteng yang nilai pa-
gunya hampir Rpl Triliun.. Itu

artinya Buol hanya mendapat
0,02 persen dari anggaran
provinsi. -“Saya miris melihat
kebijakan Pemprov Sulteng saat
ini. Masa bantuan untuk dae-
rah kita kekecilan, hanya Rp20
Miliar. Padahal APBD untuk be-
lanja modal saja, dimana ang-
garan itu diberikan untuk dae-
rah cukup besar, yaitu hampir
Rpl Triliun,“ jelas Syamsudin
kepada Radar Sulteng, Kamis
(20/11).

Karena itu, dia mempertan-
yakan iktikad baik Pemprov
Sultengyang terkesan mengang-
gap sebelah mata Kabupaten

Buol, yang memang secara geo-
grafis sangat jauh dari ibukota
Provinsi Sulteng. “Kalau begini
terus kebijakan Gubernur, ka-
mi akan berpikir dua kali untuk
tetap gabung dengan Sulteng.
Lebih baik kami gabung dengan
Gorontalo,” tandasnya.

Dia  juga mengungkap-
kan secara historis, bagaima-
na Provinsi Sulteng terben-
tuk. Ketika itu, di tahun 1960-
an, saat pembentukan Sulteng,
daerah Swapraja Buol dan
Tolitoli (yang kemudian men-
jadi Kabupaten Buol Tolitoli)
saat itu, sangat berperan pent-
ing dan menentukan bagi ter-
bentuknya provinsi baru yaitu
Provinsi Sulteng. “Sebenarnya
daerah yang ingin membentuk

provinsi baru itu hanya ti-
ga, yakni Donggala, Poso, dan
Luwuk. Oleh pendiri provin-
si merasa masih kurang kalau
hanya tiga daerah, maka di-
hubungilah tokoh masyarakat
Buol dan Tolitoli, untuk ber-
gabung membentuk Provinsi
Sulteng, meskipun pendiri ta-
hu bahwa Buol itu lebih dekat
dengan Gorontalo, baik ja-
rak yang dekat maupun baha-
sa daerahnya hampir mirip,*
terangnya.

Berdasarkan fakta-fakta sep-
erti itulah, mestinya Gubernur
Sulteng  Longki Djanggola,
harus lebih memperhatikan
Kabupaten Buol. Menurutnya,
selaku tokoh asal Buol, dirinya
memang perlu merilis kembali

sejarah dibalik pembentukan

Provinsi Sulteng, agar pemang-

ku kepentingan dan peme- -
gang anggaran dalam hal ini

Gubernur, mau peduli dengan

daerah yang kini sangat mem-

butuhkan sentuhan pemban-

gunan dari alokasi anggaran

Pemprov Sulteng.

“Sebab dengan hanya Rp20
Miliar, sepertinya tidak ada art-
inya untuk membangun berb-
agai infrastruktur untuk pub-
lik yang merupakan tanggung
jawab Pemprov Sulteng di
Kabupaten Buol. Bagi-bagi kue
pembangunan yang sedikit un-
tuk Buol ini, sudah terjadi sejak
masih zaman Orde Baru, dan
terulang kembali saat ini,“ tan-

. dasnya.(mch)





